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sikap Guru di Daerah rstimewa yogyakarta brhadap pengembangan profesi

SIKAP GURU DI DAERAH TSTI}IEWA YOGI'AKARTA
TERHADAP PENGE},IBANGAN PROFESI

Oleh: Sukidjo
Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri yogyakarta

.{bstract

Nowadays. many 1'unior and senior high school teachers rvho have
achieve "guru Pembina" IVa rank face a difficuir.v- to get promorion to IV b
rank and above. This occurs since to get promorio, to tvu rank ancl above.
they must have l2 credit points of protbision deveiopment. They are little
know about prot'ession development. The purpose of this ,tudy ur. , to

!1gw {esree of comprehension. degree ofdifficult_v, and yunior and senior
high school teacher'i aminrde to prJtbssion develoiment.

The population ofthis studv are junior and senior high school teachers
in Yogyakarta Speciai tmtory. lv{ultistase random ru*piirg is emplo,,-ed in
this study. Data collecrion methods are quesioner, docuirenration. anci
interviervrvhile data coilecting instrument is quesioner. Dataanalysis methods
used are difTerentiation and correration technique using SpSS i0.0

Based on data analvsis. some concrusion can be drar,m. Firstly, 5g9/o of
teachers hale low'deeree ofcomprhension. g0% ofteachers have moderate
degree of difficulty and69o/oof teachers have low attitude to prot'ession
deveiopment. Secondly, rhere is no significant cliftbrence in teacher's attitude
to protbssion development betrveen teachers holding gra<iuate and under
graduate degree, junior and senior high school teaihers, III rank and IV
rank teachers and who have everjoinejin [aining course and r.vho have not
everjoined. Thirdly, here is signiticant tlifference in degree ofcomprehention
ofprotbssion development betu.een teachers holding graduate and under
graduate degree. Fourtly, there is no significant correliti.-,n befi.veen degree
of comprehention and desree of dilliculty w'ith attitude to prot'esiion
development. Fifthly, there is negative correlation and significant benveen
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degree of comprehention and degree of difficulty with profession
development.

Key words : teacher's profession development

Pendahuluan

f)alam era globalisasi tidak ada satupun negara yang mampu
l-lmengisolasikan diri, melainkan semua negara mengalami saling
ketergantungan dan saling berkompetisi. Untuk dapat bertahan ataupun
memenangkan persaingan global, diperlukan sumber daya manusia yang
berkualitas, memiliki semangat tinggi, memiliki keterampilan dan wa\,vasan
yang luas serta profesional sehingga mampu bersaing dengan sumber daya
manusia dari negara yang maju.

Sehubungan dengan itq Pemerintah berusaha keras urtuk meningkatkan
mutu pendidikan. Walaupun telah banyak usaha yang telah dilahrkan, namun
mutu pendidikan belum meningkat. Menurut Indrajati Sidi (2002 : l)
indikator yang menunjukkan mutu pendidikan belum meningkat, antara lain
(l) NEM SD sampai sekolah menengah relatifrendah, (2) lulusan yang
memasuki dunia kerja belum memiliki kesiapan yang baik, (3) adanya
ketidakpuasan berjenjang dimana sekolah merasa bekal lulusan dari sekolah
sebelumnya kurang baik untuk memasuki sekolah berikutny4 (4) munculnya
gejala lulusan SITP dan sekolah menengah menjadi pengangguran di
pedesaan. Rendahnya mutu perididikan di Indonesia semakin nampakjika
dibandingkan secara intemasional. Berdasarkan Konferensi Intemasional
diketahui bahwa (l) hasil survei Human Development Index (HDI)
menyimpulkan Indonesia menduduki peringkat 102 dari 106 negara yang
diteliti, (2) survei The Political Economic Risk Consultation (PERC)
melaporkan Indonesia berada diperingkat 12 dari l2 negara yang disurvei,
(3) hasil studi The Third Intemational Matematics and Science Study Repeat
melaporkan sisrva SLTP Indonesia menempati perin_ekat 32 untuk IPAdan
34 untuk matematika dari 38 negara yang disurvei di Asia,Australia dan
Afrika.
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Gambaran tersebut di atas menunjukkan kepada kita bahwa murupendidikan di Indor
iainBanvak..;;?,ffiTff.Tfi lfi *ifr1f3Jffi,ffi.-trft*
anara lain kunkurlf, guru, sarana dan prasaranapendidikan, lingkungan.manajemen pendidikan, serra porensi ui* aiait f*g t.rrr?*"ran. Danberbagai iaktor yang mempenearuhi kuaritas pendidikan tersebut, faktor zu*merupakan faktor yang 

Tlgat penting. Bafrkan guru ;to*;;;#;;i;rfi;kunci keberhasilan p"naiai.un. nr.rr.ip* potensi anak didik-kurang, saranadan prasarana kurang namu jitu *"uiu berlararitas, mem,iki pengetahuanluas, memiiiki keteramp,an tinl!i;;" mem,iki dedikasi yang tinggidimungkinkan dapat dihasiikan ruiir*.rung memadai. Sejaran dengan iru.Bank Dunia menyatakan bahwa !u*.n.rupakan komponen yan-q amatmenenfukan mutu pendidikan
Guru dapat dipandang sebagai wahana investasi yang sangat pentin_euntuk meningkatkan kuaritas.srilu.. Jryu manusia. otenieuau itu, upayapeningkatan k,,aritas guru mutrak diperrukan. peningkuook ruri* guru dapatdilakukan dengan mimbuka t.r.rp*un untuk il.r.r.1r*.*tudi ranjutmaupun melarui keeiatan penataran, peratihan a* t.s*r, iiri.i, rainnya.Kegiatan tersebu"t dimaksudko;;;iu* rangka peningkatan danpen gemban gan profesi guru.

Berdasarkan wari/ancara pada beberapa sekorah dan pejabat DinasPendidikan, diketahui bahwa.b:rr^r.g'.* |ang terah memirikijabatan sebagaiGuru Pembina gorongan tVa. Mereka i,.nguru*i t suritan **t ,.,t pangkav
Sabatan ke IV b ke a.,s, karena nu.* m.m".nuhi unsurpen_eembangan profesi
itfuTg. F*ngrya r2 kedit,.di r"rprg1.r"r, dipenuhijumrah angka keditkumulatif yang dipersyaratkan. eaaiya keharusan memenuhi unsurpengembangan profesi mengakibatkan macetnya kenaikan dari goronganlva ke tvb dan benkutnyu. . %rg rn.,1uJif.*asarahan adatul* tugui,,unutingkat pemahaman, tingkat kesuit", o*],["p guru terhadap pengembeurganprofesi ? Adakah oerbedaan sitap te.haJap pengembangan profesi yangd i seba bkan o r eh ti n skar p.nJ i Jiriur, *",""*.r" kepan gkatan dan j enj angsekolah? Bagaiman"a hutungun uni.i, ,irgr." p..u[u*un oan trngtutkesulitan dengan sikap gurulerhadap pengembangan proresi ?Adakah
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hubunean antara pelatihan karya ilmiah dengan tingkat kesulitan
peneembangan profesi ? Sehubungan dengan inr, maka nrjuanpenelitian ini
untuk ( 1) Mengidentit'ikasi kecenderungan tingkat pemahaman, tingkat
kesulitan dan sikap guru terhadap pengembangan profesi, (2) Mengetahui
perbedaan sikap guru dengan sikap terhadap pengembangan profesi yang
disebabkan oleh tingkat pendidikan, golongan kepangkatan dan jenjang
sekoiah. (3) Mengetahui hubungan antara tingkat pemahaman, tingkat
kesulitan dengan sikao uuru terhadap pengembangan profesi. (4) Mengetahui
hubungan antara kegiatan peiatihan karya ilmiah dengan tingkat kesulitan
dalam pen gembangan profesi.

Kajian Pustaka

Sikap seseorang merupakan pencerminan dari suatu respon terhadap
suatu obyek.

Mengingat lingkungan, pendidikan, sosial ekonomi dan pengalaman
masin g- mas in g orang tidak sama maka sikap yan g dihrnj ukkan kepada obyek
yans sama dapat berbeda-beda. Menurut Polak ( 197 6:98) sikap merupakan
suatu kecenderungan yang agak stabil untuk bertindak dalam situasi renenru.
Allport (1954:54) berpendapat bahwa sikap merupakan kesiapan mental
seseorang dalam memberikan respon terhadap obyek atau situasi tertentu
yang diperolehnya melalui pengalaman. Sementara iru, Sharv dan Wright
(1967,2) menyatakan bahwa sikap merupakan reaksi albktifyang didasarkan
dari keyakinan dan menggambarkan evaluasi yang relatif tetap tentang
karakteristik yang dipelajari dari obyek sosial atau klas sosial. Berdasarkan
detinisitersebut, dapat disimpulkan bahw,a sikap berkaitan dengan perasaan,
kesiapan dan kecenderungan sebagai suatu reaksidalam menghadapi obyek
tertentu.

Salah saru cara unhrk mengungkapkan sikap seseorang terhadap sesuatu
obyek dapat dilakukan dengan memberikan tes, antara lain dengan instrumen

i,ang berr-rpa kuesioner dan skala bertingkat. Sikap memiliki sejumlah
komponen. sehingga dengan mensungkap komponen tersebut dapat diketahui
gambaran sikap seseorang terhadap obyek tertenfu. lv,[enunrt Gorman, srkap
memiliki tiga komponen yakni kognitil, afbktif dan tingkah laku (konatit).
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Komponen kognitif berkaitan dengan informasi, bahwa seseorang
mempunyai pengetahuan terhadap tentang obyeknya baik secara faktual
maupun melalui pengalamannya. Komponen afektif berkaitan dengan
perasaan yang bersifat senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju
terhadap sesuatu obyek. Komponen tingkah laku (konatif) berkaitan dengan
kecenderungan bertindak terhadap obyek misalnya menerima atau menolak.
Ketiga komponen tersebut merupakan satu kesatuan aspek sikap yang
sifatnya konsisten.

Sikap lebih banyak diperoleh daribelajar dibandingkan dengan sifat
bawaan. Oleh sebab itu, dengan cara menciptakan lingkungan atau suasana
tertentu dimungkinkan dapat mengubah sikap. Pada dasamya sikap dapat
diturnbuhkan, dipelihara dan diperlemah dengan belajar. Obyek dalam
penelitian ini adalahpengembanganprofesi guru. Oleh sebab itu, sikap guru
terhadap pengembangan profesi dimaksudkan sebagai perasaan, kesiapan
dan kecenderungan guru terhadap pengembangan profesi.

Dalam era globalisasi dewasa ini, nampaknya profesi guru merupakan
pilihan terakhir. Bahkan ada yang berpendapat bahwa profesi guru sudah
diambang kematian, mengingat profesi guru sudah tidak diminati oleh putra-
putra terbaik dan masyarakat tidak memberikan penghargaan yang wajar
terhadap profesi guru (Tilaar,200l:285). Adanya berbagai keluhan
masyarakat terh4dap mutu berbagai jenis dan jenjang pendidikan merupakan
refleksi dari rendahnya mutu guru. Berdasarkan data guru tahun 199511996
diketahui jumlah guru SD, SMP dan SMA sebanyak2,lTjura, namun hanya
27 ohyangmemenuhi syarat, yakni 54%o guruSD dan 19% guru SMpi
SMA. Dari 1,3 juta guru SD sebanyak 90% tidak memenuhi syarat atau
beijazahkurang daiD2. Demikian juga kualifikasi guru SMp dan SMA
juga kurang baik, karena hanya 52o/o guruyang berkualifikasi S I (Tilaar,
2001:286)

Di lain pihak, guru merupakan faktor penting dalam menentukan
keberhasilan pendidikan. Guru merupakan pemeran utama dalam proses
pendidikan. Guru merupakan faktor dominan dalam proses pendidikan dan
sekaligus sebagai masukan instrumental yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Karena itu, kualitas dan proses pendidikan sangat
tergantung kepada guru (Fasli Jalal, 2001:85). Oleh karena demikian
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pentingnya peran 
--quru dalam pendidikan maka kesejahteraan dan kualitas

guru harus selaiu ditingkatkan .Salah satu kebrjar.u, p.*..rntah untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas gu* idului, adanya kenaikan
jabatan i pa,gkat dengan an-eka kedit, dimana guru yang berkuaiitas dapat
mencapaijenjang kepangkatan tertinggi hingga gorongin ive seperti yang
leqiadi 

di Pergunian tinggi. Berdasarkan hasit!-enJiitlan"yurg ailukukan oleh
Sugiyono, disimpuikan bahwa pembinaan jabatan 

_quru a*iun *gtu kredit
serelah berjalan l3 tahun belum efektif. ria* teidapat hibungan antarajenjangjabatan fungsional dengan kemampuan kerja _euru. Dengan sistem
angka kredit, guru hT{u bisa mencapai jabatan / purglut sampalgolongan
IV a. dan sangat sedikit yung ro*pri golonganrvi oan tia* iaa yu'ng
sampai IVc. Sistem angka kredit berum dapat mengubah *uuru dalam
berperi laku pro t'es ional. t i dak men in gkatkan motivasida, l..rtu, i kerj a,

:.^1,-n 
ggu akhirnya t i dak men in gkatkan kua r itas pend id ikan ( S ugiyono,

2002: i 3 i ). Unruk dapat naik jaot,u,lrpangkat IVa ke utu, oip..irkan unsur
pengernbangan profesi di samping terah dipenuhijumrah ungt u kedit yang
telahditenrukan.

Berdasarkan Petunju.k praktis pengemban,san profesi bagi jabatan
Fungsional Guru, yang diterbitkan oleh proyek-pengembangan Sistem
standardisasi dan Tenaga profesi Tenaga Kepend-idikan ilIenengah
Dikdasmen (2001 :2) disebutkan bahrva kigiatan yang termasuk dalam
pengembangan profesi.meliputi ( l ) karya triir z t<a.ya itmiah di bidang
pendidikan, (2) menemukan teknoiogi tepat _quna, (3) membmt alat pelajaran
i alatperagaatau alarbimp*q*, (a) menciptakan karya senloanri mengikuti
ke.giatan pengembangan kurikurum. Seranjutnya drjeiaskan bahwajenis farya
tulis / karya ilmiah di bidang pendidikan iapat berupa ( l ) karya rulis / karya
ilmiah hasil penelitian, pengkajian, survei, dan atau euui,rusi. rzl u.r. *rril)
tiniauan atau ulasan ilmiah hasilgagasan sendiri, (3) tulisan iimiah populer,
(4) nrasaran berupa tinjauan, gagasan atau urasan imiah yang disampaikan
pada pertemuan ilmiah, {5) buku pelajaran atau modur, (6) diktat perajaran
dan (7) mengalihbahasakan truku pelajaran i karya ilmiai.'

Pengembangan prof"esi clalam era globaiisasi nampaknya sudah
merupakan suatu keharu-san mengingat semakin terbuka dan semakin ketaffrya
persaingan baik persaingan tenaga kerja domestik maupun antar negara.
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Hal ini sejalan dengan prospek protbsi guru ab ad2l. Menurut Tiiaar (2001

: 195) proiil protbsi guru dalam era masyarakat terbuka sebagai berikut : ( i )

memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, 12) memiiiki penguasaan

ilrnu yang hnq (3) memiliki keterampilan untuk membangkitkan minat peselta

didik kepada ilmu pengetahuan dan teknologi, (.1) mengembangkan proi-esi

secara berkesinambungan. Pengembangan profesi guru mutlak perlu

dilakukan mengingat protbsi guru merupakan profesi yang berkembang terus

menerus karena praktek-praktek pendidikan bukan merupakan proses robot

ataumesin.
Diterapkannya Keputusan Menpan No.84 tahun 1993 tentans Perunjuk

Praktis Pengembangan Protbsi Bagi Jabatan Fungsional Guru, dimaksudkan

unn:k membantu gUru dalam memahami kandungan isi pengembangan protbsi

guru, cara perhitungan kredit serta prosedur yang perlu dilakukan. Oleh

sebab itu, adanya Kepmen Menpan tersebut bukannya untuk membatasi

atau menghambat kenaikan guru ke golongan iV b ke atas, namun justru

memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi guru untuk mencapat

golongan maksimal sepanjang yang bersangkutan memiliki prestasi Yang

memadai. oleh karena itu, muncuinya Kepmen Menpan ini dimaksudkan

agar guru terpacu untuk berkarier, dengan cara mengembangkan karya tulis

lkaryaiimiah di bidang pendidikan, menemukan teknologi tepat guna,

membuat alat peraga, menciptakan karya seni dan mengikutikegiatan
pengembangan kurikuium.

Kegiatan pengembangan profesi ini sangat penting bagi guru yang akan

naikpangkat ke golongan IVb ke atas, namun demikian kegiatan ini perlu

pula bagi guru y'unior Lurtuk mengembangkan prestasinya. Bagt gtru golongan

IVa yang akan naik pangkat ke golongan [Vb dan seterusnya r.vajib memiiiki

kedit pengembangan protbsi. Unnrk itu pemerintah telah menyelenggarakan

bbrbagai kegiatan iimiah guna mengembangkan kemampuan guru dibidang

karya tulis i lmiah. Guru yang te lah mengikuti ke giatan pe latihan karya ilmiah

diduga memiliki sikap yang positif, pemahaman yang tinggi serta tingkat

kesulitan yang rendah terhadap pengembangan protbsi dibandingkan dengan

guru yang beium mengik'uti. Selain inr, guru SL|Adiharapkan memiliki sikap

dan tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan guru SLIP.Diduga
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perbedaan tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap sikap mereka
dalam pengembangan profesi.

Metode Penelitian

Penelitian inimerupakan peneritian expost facto, sehingga data yang
diambil merupakan kejadian yang terah berrangsung ,tun p.n"ii?i tidak dapat
mengubah variabel yang telah terjadi. popurasi pJnelitian ini adalah paraguru SLTP ddan SUIA di propinsi Daerah istimewa yogyutu.tu. penelitian
ini merupakan penelitian samper. Teknik sampling yuig argrn akan murti
s t a g e r a n d o m s am p I i n g, yakn i pertama dil akui un-ri u, i r ri m p t i n g untuk
menentukan sampel kabupaten daan kota, danstratified random sampring
untuk menentukan sekorah dan responden peneritian. Berdasarkan hasir
random_terpilih guru sLTp kabupiten sebanyak o: o.ung J;n 35 orang
untuk SLTP kota. UntuklTA kabupaten terpirih guru sebanyakTT
orang dan32 orang untuk SLTAkota.

. . Metode pengumpulan data yang digunakan adarah kuesioner,
dokumentasi dan wawancara. Instrum.rip.n"hti* yang aigrnat<an berupa
kuesioner atau angket. untuk mendapaikan data,"*ingi*up guru dan
tingkat kesul itan terhadap pengembangan profes i muku"ungket cisusun
dengan model skala I iken. Sedingkan rir"rion., untuk -"ng'rt u. tingkat
pemahaman disusun dalam bentuk pem y ataandengan pilihai benar salah.

f naltsil oata yang digrlrakan meliptrtianalisis satistikieskriptifdan interensiat.
Analisi s deskripti f digunakan unt,k memberikan gambaran hasil penel itian
secara-umum dengan dilengkapi persentase dan taber. Sedangkan analisis
statistik inferensial dipergunakan untukuji perbedaan dan uji ko?lasi. Untuk
keperluan pengujian dipergunakan erogrrm SPSS 10.0

Hasil Penelitian

Responden dalam peneritian inisebanyak20T orang, terdiriatas 9g
guru dari sLTP dan 109 grrru SLTA. Berdasarkanjenis kerailil;, terdapar
1 I 0 orang (53%) laki-laki dan 97 orang ( 47 %o) wanitu. o* 

3 u*rur, tersebut,
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:.rdapat 106 orang t5l%) memiliki goiongan III dan sebanyak i01 orang
:90../o) telah memiliki pangkat/golongan IVa. Jika dilihat dari latar belakang

..nokat pendidikannya, terdapat 52 orang (25%) yang berijazah sarjana muda
:an seban,vak 155 orang (75%) yang berijazah sarjana.Adapun gambaran
.elengkapnva dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. ldentitas Responden Guru SLTP dan SUIA

SLTP SLTA Jumlah %
1. Pria
l. Wanita

59
39

5l
58

il0
107

53
47

l. Golongan Il
l. Golonsan [Va

49
.t9

58

5l
107

100
51

19

I
a

Sarjana Muda
Sariana

28

70
24

85

52

155

25

75

Dalam rangka meningkatkan kegiatan pengembangan profesi bagi guru
SLTP dan SLTA, Dinas Pendidikan Kabupaten/kota maupun Propinsi DIY
menyelenggarakan pelatihan karya tulis iimiah. Berdasarkan data yang dapat
dikumpulkan, jumlah guru yang mengikuti kegiatan pelatihan karya tulis
ilmiah dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel2. Guru SLTP dan SLTAPeserta Pelatihan KaryaTulis tlmiah

SLTP SLTA
I.Pernah lv{engikuti Pelatihan Karya Tulis IImiah
2.Belum Pernah

l.Pernah Membuat Karya Ilmiah
l.Belum Pernah

Daritabel tersebut diketahuibahw'a hanya 31o/o guru SLTAdan 42%
gr-rru SLTP yang mengikuti pelatihan karya ilmiah. Dari seluruh peserta
tersebut, ternyata hanya54o/o guru SLTP yang membuat karya ilmiah dan
untuk guru SLTA hanya43o/o. Adapun tingkat pemahaman guru terhadap
pengembangan protbsidapat diketahui dalam tabel berikut :
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Thbel 3- Tingkat Pemahaman Guru Terhadap pengembangan profesi

Klasifikasi SLTP
fingkat Pemahaman

Rendah

-

Sedans

i Jumlah l vo

t8
15 I 15 l4 l?

Jumlah 98 100 r09 100 207 100

Cakiawala Pendidikan, Novenber 2004, Th. XXtil, No. 3

Klasifikasi
Sikap Curu

SLTP SLTA Total
Jumlah o/n Jumlah % Jumlah

Rendah 6 6 5 5 ll 5
Sedang 72 74 70 64 t42 69
Tineei 2A 20 l4 3l 54 26Jumlah 98 r00 109 100 207 r00

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa sebanyak 120 orang {5s%)
sury 1e$f iki tingkat pemahaman pengembangan piofesi dalam lategori
rendah, 28%o dalamkategori sedang dan hanya L4i/o yangberada dalam
kategori tinggr . Sedangkan gambaran Lnung tingkat kesufiarriv*g o*.rr.*
guru terhadap pengembanganprofesi aapai ailftrat dalamtabel berikut:

Berdasarkan data pada tabel 4, diketahui bahwa g0% guru menyatakan
tingkatkesulitan terhadapry-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.-,.lgembanganprofesi dalamUtJg".i *O* g,l2yo
kategori rendah dan hanya 8o/. kategoriiinggi, Sementara itr:, iu*u** "n*gsikap guru terhadap pengembangan dapaftilihat daram tauEt ue.rtut ,

Tabel 5. Sikap Guru Terhadap pengembangan profesi

Berdasarkan data tabel 5 diketahui bahwa sebanyak 69% (r42orang)
guru memiliki sikap terhadap pengembangan profesi aatam tategori sedan!,
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lllP I s t-ra Iotal
lumtatr irl, f jffi
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sikap Guru di Daerah lstimewa Yogyakarta terhadap Pengembangan Profesi

kategori tinggi sebanyak 260/o dan hanya 50% kategori rendah. Hal ini

menggembirakan, mengingat sebagian besar guru memiiiki sikap yang posrtif

terhadap pengembangan profesinya.

Apitah tingkat pendidikan guru mengakibatkan perbedaan sikap.

tingkaipemahaman dan tingkat kesulitan terhadap pengembangan profesi ?

uaiit u3i perbedaan tingkat pendidikan guru dengan sikap terhadap

pengembangan profesi, diperoleh t hitung: -1'888 dan p:0'060'
'senientara;ru, 

trasil uji perbedaan antara tingkat pendidikan guru dengan

tingkat pemahaman pengembangan prot-esi diperoleh t hitung -2.338 dan p

: 0.02b, berarti ada perbedaan yang signifikan antara guru yans

berpendidikan sarjana dengan sarjana muda. dimana guru -u--ang berpendidikan

,*4unu *"*iliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibanding guru yanu

berpendidikan sarjana muda. Sedangkan hasii uji perbedaan antara tingkat

kesulitan dengan sikap terhadap pengembangan profesi diperoleh t hirung:

0.304 dan p : 0.761, berarti tidak ada perbedaan yang signitikan tentang

sikap, dan iingkat kesulitan antara guru yang berpendidikan sarjana muda

dengan gu* yung berpendidikan sarjana. Dari hasii analisis tersebut dapat

disimpJlkan-bahwa, iingkat pendidikan guru tidak berpengaruh kepada

sikap dan tingkat kesulitan guru terhadap pengembangan prolesi, tetapi

mempunyai pengaruh kepada tingkat pemahaman guru terhadap

pengembangan profesi.' 
lpakah j.njung sekolah memberikan perbedaan terhadap sikap. tingkat

p"*uhurnun aan tingkat kesulitan terhadap pengembangan profesi ? Hasil

uji perbedaan sikap terhadap pengembangan profesi antara guru SIJP

dengan guru SLTA diperoleh t hitung : -.947 danp : 0.345 Sementara itr-t-

uji perl.,idaan tingkat pemahaman dengan sikap terhadap pengembangan

piotesi antara guru SLTP dengan guru SLTA diperoleh t hitung : -. i 23 dan

p: O.SOZ Sedangkan uji perbedaan tingkat kesulitan pengembangan profbsi

antara guru SLTP dengan guru SLTA diperoleh t hitung : I .057 dan p :
0.292 (arena tingkat signifikansinya lebih besar dari 0.05 berarti tidak ada

perbedaan yangiignifikan sikap guru, tingkat pemahaman dan tingkat

kesuiitan antara guru SLTP dengan guru SLTA.

Apakah p.ib.duun golongan kepangkatan guru mengakibatkam

perbedaan sii<ap, tingkat pemahaman dan tingkat kesulitan terhadap
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pengembangan prof,esi? Hasil uji perbedaan an*ra guru goiongan iII dengan
Goiongan iV terhadap sikap diperoleh t hiruns-: :".iAAOIn p:0.025,
berani rda perbedaan yang signifikan sikap glru golongan III denean
golongan iv terhadap peagembangan proibsi. s-e*en]u.a d. hr;lir;li;i^
tingkat pemahamannrva diperoleh t tlitung:0.25g dan p:0.797 sedanskan
,'; i be. da terhadap tin gk at kesul itan p.ng"*b* gan pro res i dip.-;h;h i;;;: -0.598 dan p:0.5-51. berarti tidak ada pe.bedaan yang signiiikan tinekat
p_emahaman dan tingkat keTlitan peng.*b*gun pro6si ;; gr* __"bi;;Iil dengan guru golonean IV

Apakah pernah tidaknl.a mengikuti pelatrhan karva ilrniah mengakibatkan
perbedaan sikap, tingkat pernahamin dan tingiat kesulitan terhadap
pengembangan profesi ? Hasil ujit sikap guru terhadap pensembangan
profbsi, diperoleh t hitung : 1.227 dan p : 0.221,r.*.n,u* itu untuk
tingkat pemahaman guru diperoleh t hitung: _l.663dan p :0.09g. berarti
tidakada perbedaan yang signifikan sikap maupun tingkat pemahaman antara
guru yang pemah mengikuti atau belum mengikuti pelatihan karya ilmiah.
Sedangkan untuk tingkat kesulitan guru di peio teh t hitung : 2 "27 5dan p :
0.007, berarti terdapat perbedaan yang signifikan tingkat klsulitan rerhadap
pengembangan prorbsi anrara guruyang pernah denlan yang belum p.*ui,
mengikutikegiatan pelatihan karyu il*iut .

Apakah ada hubungan antara tingkat pemahaman, tingkat kesuritan
dengan sikap guru terhadap pengembangan profesi ? Hasii ujiiorerasi anrara
tingkat pemahaman dengan sikap guru t.ihudup p.ng.*bungan profbsi
diperoleh r:0.123 dan p : 0.073 Sementara itu rjr r.olrusi unto.u tingkat
kesulitan dengan sikap guru diperoleh r: _{.026 dan p: 0.701 . Sedangkan
hasii perhitungan dengan menggunakan anarisis ..gr.ri diperoleh F : r.617
|un 

p: 0.201 . Dengan demikian, baik secara secara sendiri-sendiri mar,rpun
bersama-sama tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pemahaman. tingkat kesulitan terhadap iikrp p"ng.mbangan proresi bagi
guru.

Apakah ada hubungan antara tingkat pemahaman dengan tingkat
kesulitan 

-euru terhadap pengembunguip.oi.si? Hasir uji kor-elasi anrara
tingkat pemahaman dengan tingkat tesuriian guru, diperoieh r: -. r 93 dan p: 0'005, berarti terdapat hubungan yang negatif signifikan antara tingkat
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pemahaman dengan tingkat kesulitan terhadap pengtmbangan profesi' Makin

tin ggr tin gkat peirahaman guru makin rendah tin gkat kesuiitan yan g dial ami

gui., ouiu* pengembanu-an prot-esi, sebaliknya makin rendah tingkat

f,emahaman r.*1tin tinggi iingkat kesulitan yang dialami guru dalam

pengembanuan protbsi.

Pembahasan

Berdasarkan dara yang diperoleh, dapat diketahui bahlva 75% guru

SLTP dan sLTA di eropinsi Yogyakarta berpendidikan sarjana (S 1) dan

han-r-a 25o,h l,angberpendidikan sarjana muda atau D III. Untuk jenjang

SLTP, guru yang-berpendidikan sarjana sebanyak 71% danuntukjenjang

SLTAi.Uunuut l8*. Keadaan ini cukup menggembirakanmeneingat

ktnlihkasi guru SLTP dan SLIA secara nasionalyang berpendidikan sarjana

baru 52oh1 tilaar. 2 00 I : 2 86). Hal ini waj ar. karena Yogyakarta merupakan

kota pendidikan, memiliki banyak perguman ting,q sehingga kebutuhan tenaga

gr* yung berpendidikan S 1 mudah untuk dipenuhi. Dengan kualifikasi S 1.

i]utu p*"u guru akan memiliki pengefahuan dan warvasan yang luas sehingga

memiliki kompetensi yang memadai. Sementara itu, jika dilihat dari segi

jabatanlkepangkatan, 50% guru SLTP dan SLTA di Yogyakarta sebagai

iuru pembina 
-iolongan lVaiehingga mereka ini dapat dikatakan sebagai

luru senior. para guru Pembina golongan IVa perlu dimotivasi untuk memacu

kariemya sena meraih pangkaVgolongan IVb ke atas, meskipun untuk dapat

naikjaLatan/pangkat-ke IVb ke atas mereka harus memrllki kredit point

minimal 12 sks dari unsur pengembangan protbsi, di samping telah memenuhi

persyaratan lainnYa.' 
Dalam rungku memacu karier para guru, pihak Dinas Pendidikan baik

di Dinas Propinii maupun KabupatervKota memberikan kesempatan kepada

para guru SLTP dan S^LTA khususnya kepada guru Pembina golongan IVa

urt,,f meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang

pengembangariprof-esi yung b.*pu pelatihan karya lulis ilmiah. Kegiatan inr

iitJt<sanut in d-idasarkan atas pertimbangan bahwa guru pada umumnya

mengalami kesul itan unnk memenuhi unsur pengemban-gan profesi, khusumya

p.*iuu,un karya ilmiah hasil penelitian atau karya ilmiah lainnya. Hal ini
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menunjukkan adanya kepedulian pihak Dinas pendidikan setempat untukmemajukan dan mendorongparaguru agar meningkatkan kariernya hinggapada tingkat vang maksimif. llui"n dJmikian, k"..;;;;;; yang baik inibelum sepenuhnya dimanfaatkan oleh para guru. Hal ini dibuktikan bahwahanya 37o/o guru SIJ|A d an 42yoguru s'rrr yang telah mengikuti pelatihankarya ilmiah. Dari seruruh pcsert-a yang mengikuti peratihan karya ilmiah,ternyata hanya 54% guruslTp yang b"rr"diu mencoba membuat karyailmiah dan unruk guru SrJrA h aya+iur.Hal ini p"rr" *"rr.;udi perhatian,
mengapa para peserta tidak bersedia membuat karya ilmiah sebagai tindaklanjut atau mempraktekkan apa yang telah didapaid"ri k;i;; pelatihan.Diduga keikurserraan para guru data; tegiutun;"tutih; fri)u *f i. ilmiahtersebut tidak sepenuhnya didasarkan .atai keinginan guru yang
bersangkutan, merainkan mereka ditunj uk, diperintah ;;; ;;ndapat tugasdari kepala sekolah. Di lain pihak diduga tidak.a*v" t.*r:i# bagi setiappeserta untuk membuat karya tulis ilmiah.

. Banyaknya guru yang tidak menindaklanjuti pelatihan karya tulis ilmiahdapat juga disebabkan kr.ungnyu p.*uhu*u,,.rl""g-o.ig.*uungu,
profesi. Berdasarkan data yurg dik *pulkan, tingk;i;e;uiun,un gu*
terhadap pengembangan profesilerada daram kategori rendah. Hai ini berartiguru kurang memahami isi, tujuan dan berbagui-t.giutu., yu,g tennasuk
Sbasai 

uns,r pengembanga, nroi.egi ringr<at pemahaman g,ru SLrp maupunSLTA relatif sama. 
9.a.it.aiil uji perbldaan, diketahui bahwa tidak adaperbedaanyang signifikan tingkaipemahaman pengembangan profesi antara

PITjTP 9-"lgu, suT.ST+, yakni diperoleh-t hituni= _'f .23 dan p:0'902' Demikian jugajika didasarkan atas golongu, t."pungtatan guru,temyata tidak ada perbedaan yang signifikan ti"gkut!.*ut u*u?i-tu* $*qo]onsan.m dengan gorongan rvlHaI yang mengejutkan adarah keikuseltaan
lul1* pelatihan karya turis ilmiah t.*yZtu tiauk membawa dampak padatingkat pemahaman pengembangan profesi. Hal ini dit;kti[un hasil ujiperbedaan antara Su1...............V{e pemah mengikuti pelatihan karya ilmiah dengangtuu yang tidak mengikuti, diperoleh t hifung = _ 1 .663 dan p = 0.09g. Apakahhal ini karena peser-ta kurang berminat. mengingat sebagian peserta justru
Fu* so]glgan III yakni sebesar 52yo, se;daig;;;;iliJiongun rvuhanya \8o/o.parapeserta guru golongan III femurgti"nun;r;* merasa
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r:.u terhadap pengembangan profesi karena untuk naik pangkat/goiongan

: f a ti dak memerluk;;;sur pengembangan pro fesi'')amy demikian'

,..: ciilihat dari tingkat fendiail<annya aiketahui bahwa ada perbedaan yang

, :nrt-tkan tingkaipemahaman pengembangan profes-i antara guru yang

:e:rendidikali *':unu a*g*'*i*u-*"au. ua ini aitun.lukkan oletr t hitung

=--l:il;p = b'O;ffi"t'utu untuk guru SLTA lebih tinggi daripada

::u SLT?.
= " -s.."r" 

reseiuruhan para guru berpendapat tidak mengalami kesulitan

::lam pengernu*g*p:rJ[ti [*tnu tranya a* aari mereka yang mengalami

l.esuiitan dalam tcate$J;ifii Jun *titku vang meryll?kanmengalarni

:.esulitan dalam r".e"ii t??ang sebanu* abx' Dilihat dari tingkat

:endidikan gr* ,.*"vl*iiJ't=aa" perb"daan yang signifikan tingkat

l.t;l;." p;ig.*t^"eun profesi u1tui3 9Y* 
y*ne berpendidikan sarjana

j.;il;ila; *ta., i.rd rra]- if ditunjukkan oleh t hitung = 0'304 dan p :
t.761. Demikian priiiif.? Jtiihat dariasal sekolah tidak ada perbedaan

,, ang signihkan tingkat kesulitan arfiataguru SLTP dengan sLTA, yang hal

rni ditunjukkun ottl't k'itung = t 'osl oul! = a'292'Hasil yang senadajika

drl ihat dari goion gun l;pr" gf* g"ru, diinana tidak ada perbedaan tin gkat

kesulitan antara g**;;i;;gan 1ll-ilengan golongan IV' Namun demikian

iika diiihat dari segi peinatr tiaaknyu *.ngifrti pelatihan karya tulis ilmiah,

iil;;;; pl.t?ar", vung rl gntt,kan iingkat kesulitan pengembangan

profesi antara gu* Vrrrg p.rrTuf-tirengikuti kEgiatan pelatihan dibandingkan

dengan mer.i.u y*gi*i l* p"*ut ,.y"ur."i ai*n:ukkan oleh t hitung: 2.275

dan p = 0.007. Hal *i *ul* t*t* dlng?n mengikuti pelatihan pengetahuan

dan keterampitannya dJn ,"*uloin **nlngt x ohitrggu*.reka tidak terialu

;;;il ;iralami kesulitan dalam pengembangan profesi'

Sikap gu.t, ,.rt uJuf ptngt*uunfun profesi P.a$a ulumnya positif'

dan hanya 5% darl rii;k;fi^g *t'iitlti sikap dalam kategori rendah

semenrara itu r.uunyuIoB*mJmiiiki sikap daram kategori sedang dan

sebaflyak z6 x m.Xi'iili 
"ft"p 

O-lam kategori tinggi' Namun tidak ada

;;;i;y^ng ,ignii'tu; ';ik;p terhadap fiengembangan profesi antara

guru yang u*rp.niiai[un 'u';*n^ 
dengan t*iunu mudl' yang hal ini

clitunjukkan or.rl t iritung: r .ars^gy,Jo.ooo. bemikian juga dilihat dari

asal sekolah, ai*u* ffi gu* si-rroan SlrAtidak memiliki perbedaan
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yang signifikan, yang ditunjukkan oleh t hitung : -0.947 dan p: 0.345.
ria{< {anva perbedaan yang signifikan srkap guri terhuaup p"ng.rbangan
profesi juga tejadi jika diIihat daripernarriiiaknyu rn.ng'ikuti kegiatan
pelatihan karya ilmiah. Ideainya bagi mereka yang telah menlikuti peiat*ran
karya ilmiah akan cenderung memiliki sikap yang iebih positiidibandingkan
dengan mereka yang berum pernah mengikuti pitatihan, *.nlirgu*ujuun
pembelajaran secara.-umum meriputi ispek kognitif, ur.Itrin auprn
psikomotor. Namun j ika dilihat dari golongan kefangkatannya, ternyara
terdapat perbelaan yang signifikan sikap pe.gembangai profesi antara g,ru
goiongan III dibandin*p g* goiongan rv, yang afimjukkan oreh t hiirng:2.266 dan p: 0.025 dimana rerata rit up gr* gorongan III = 59.03 dan
rerata dari golongan iv sebesar 57 .60. uat ini menarikirntuk dikajikarena
seharusnya guru golongan [v memiliki sikap yang lebih tinggi sebab mereka
ini lebih memeriukan .msure porgembangan profesi untuk fJnarkan pangkat
ke golongan wb ke atas dibandingkan gu-ru golongan III. eolehlaoi, dugaan
rendahnya sikap terhadap pengembangan profesibagi gu* go'rongan IVa,
disebabkan mereka telah merasa puas telah mencapai gioig* fuu *.rgingat
banyak tersiar kabar bahwa uniuk naik pangkat kJgololngan IV b sangat
suiit, sehingga sedikit sekali guruyang b.ir,urit unnrkiapat"naikpangkat ke
golongan IV b dan kenaikan berikutnva.

Bagaimana hubungan tingkat pemahaman, tingkat kesulitan terhadap
sikap guru terhadap pengembangan profesi ? Baik i"ngun anarisis sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama, diperoleh kesiripulan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pemahaman maupun tingkat
kesulitan dengan sikap guru terhadap pe-ngembangan profesi. Hrbungan
antara tingkat pemahaman dengan sikip tJrhadap lengembangan profesi
diperoleh r hitung : g. 123 dan p : 9.673, iedangkun t uuirgun aniara tingkat
kesulitan dengan sikap terhadap pengembangan profesi diieroleh rhitung:
- 0.026 dan p = O.707.Sedangkan hubungan secira bersama antara tingkat
pemahaman dan tingkat kesulitan dengin sikap terhadap pengembu.,gun
profesi diperoleh F hitung : 1.617 dan p :0.201. Namun d.*i"kiun antara
tingkat pemahaman dan tingkat kesuliian terjadi hubungan negatif yang
signifikan yakni r hitung = -0.193 dan p = 0.005. Dengan fata lain semakin
tinggi tingkat pemahaman semakin rendah tingkai kesulitan terhadap
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pengembangan profesi dan sebaliknya semakin rendah tingkat

pemahamannya, semakin tinggi tingkat kesulitannya'

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis tersebut di atas, dapatlah disimpulkan antara

lain sebagai berikut . Pertama,sebanyak 58% guru SLTP dan SLTA di

tdy*k;" memiliki tingkat pemahaman terhadap pengemb_a1san pro fes i

teriiasuk dalamkategoriiendah dan h anyal4ohdari mereka dalam kategori

tinggi. Kedua, sebainyak 80% guru memiliki tingkat kesulitan dalam

p.,ig".*U*gan profesi'dalam katJgori sedang, dan hTyu 8% y?\9 memilil<r

l.rititun *gil. Ketiga,69% guru memiliki sikap positif terhadap

f ., g.*U * g in-p ro f., idal am kate gori cukup, dan hanya 5 % !ai, mereka

yan! m.miliki ,it up dalam kategori rendah. Keempat, tidak ada perbedaan

yan! signifikan sifap terhadap pengembangan profesi antara guru yang

t"rp".nf,ia** sarjana dengun ti4*u *uda. Sebaliknya terdapat perbedaan

yan! signifftan ti;gkat peirahaman terhadap pengembangan profesi antara

il; y;, g berpenii dikan sarj ana dengan sarj ana muda' K e I !ry' tidak ada

il.b.dd yang signifikan sikap terhadap pengembanganprofesi antaraguru

!f-fp a.ngan Sffa . Keenam. terdapat perbedaan yang signifikan sikap

terhadap plngembangan profesi antaia guru golongan iII dengan golongan

lY. Ketiiuh, Grdapat-perbedaan yang signifikan tingkat kesulitan terhadap

p"rrg.*L*g* ptot ti antara gr-rru yang pemah mengikuti kegiatan pelatihan

t"ry" ilmiaf, dengan gu* yuig bilum mengikuti pelatihan. Namun tidak

teriapat perbedaan y:ung iignlnkan sikap maupun tingkat pemahaman

terhadap pengembangun prof.tl antara guru yang mengikuJlngiatihan karya

iimiah dengan *.r.[u yurg belum mengikuti pelatihan. Kedel.apan' tidak

ada hubungan yang sigrufikin antara tingkat pemahaman dan tingkat kesulitan

dengan siiap ie.naaap pengemburgun profesi, baik secara sendiri-sendiri

*uu--pun beriama-sa mi. Kit"*bilin, terdapat hubungan yang negatif dan

,lgnififun antara tingkat pemahaman dengan tingkat kesulitan terhadap

pe-ngembangun pro6ri. Semakin tinggi tingkat pemahamannya semakin

,.nian tin4lut kesulitan terhadap pengembangan profesi, dan sebaliknya
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semakin rendah tingkat pemahaman semakin tinggi tingkat kesuritannya
terhadap pengembangan profesi bagi guru sLTp J; s rie oi yogyakarta.

. sehubungan dengan itu" disaranki sebagai berikut. prrio*o,kegiatan
pelatiha* kruya ihniah perlu disebarruaskan aui oitrgkutk*,n.rgrgut uu*
39.9'i gur"r yang mengikurinya. Kegiatan uri hendakn!" ;;;;.akan g,rugoi.ngan trva. karena mereka ini kiranya lebih mendesak teuritut an ya unhrk
kepentingan kenaikan pangkat ke goio nganN b. Kedur, t.giutun pelatihan
karya ilmiah dilalokan secara periodek J* k ikut .n* p.i.L didasarkan
atas niat dan kebutuhan dan bukan atas dasar perintah dari kepala sekolahi
instangi, Kepada setiap peserta diwajibkan untuk membuat taria tutis secara
mandiri. Kepada peserta yang tidrk -.ny..uhkan tugas p"#buuru, karya
tulis, sertifikar dan haknya dit,nda pemberiannya. Ke ii.,Tiri"aitanamkan
sikap positifrerhadap penggmbangan profesi uugi gu*lr.ffia kebutuhan
pengembangan profesi tidak semata-mara didasirkan atas fiErtimbanganuntuk kenaikan pangkat/golongan, melainkan dimaksudkan,int k memacu
karier seriap guru untuk merungkatkan kompetensinya ;;iu* rangka
rneningkatkan mutu pendidikan pida umumnya.
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